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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan menyimak siswa. Hal ini disebabkan oleh kurang tepatnya bahan ajar untuk meningkatkan
kemampuan menyimak siswa. Mengembangkan bahan ajar menyimak berbasis media audio visual diharapkan dapat meningkatkan kemampuan
menyimak siswa. Berdasarkan hal tersebut dikembangkan bahan ajar menyimak berbasis media audio visual dengan pengintegrasikan pendidikan
karakter positif peserta didik kelas V sekolah dasar. Tujuan yang hendaknya dicapai dalam pengembangan bahan ajar ini adalah untuk menghasilkan
bahan ajar menyimak berbasis media audio visual yang valid, praktis, dan efektif. Jenis penelitian adalah penelitian pengembangan (research and
development). Model pengembangan yang digunakan yaitu model 4-D yang terdiri dari tahap pendefinisian (define), perancangan (design),
pengembangan (development), dan penyebaran (disseminate). Data penelitian dari uji validitas diperoleh melalui lembar validasi RPP dan bahan ajar.
Data kepraktisan dikumpul melalui lembar observasi keterlaksanaan RPP dan angket respon guru serta siswa. Keefektifan dilihat dari aktivitas dan
proses hasil belajar siswa berupa penilaian karakter dan keterampilan menyimak siswa. Data yang terkumpul dianalisis secara deskriptif. Hasil penelitian
dari uji validitas yang dilakukan menunjukkan bahwa bahan ajar yang dihasilkan sangat valid. Hasil observasi, angket, dan wawancara dengan guru
juga menyatakan bahwa bahan ajar ini praktis. Pada tahap uji efektivitas, didapatkan hasil rata-rata. Hasil penilaian keterampilan menyimak berbasis
media audio visual siswa untuk penilaian keterampilan proses juga telah berada pada kategori sangat baik, dan didapatkan hasil bahwa 93% siswa
mampu menyimak berbasis media audio visual. Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa bahan ajar menyimak berbasis media audio visual
untuk kelas V SD yang telah dihasilkan dapat dinyatakan valid, praktis, dan efektif.

Kata Kunci: keterampilan menyimak, media audio visual

DEVELOPING AUDIO VISUAL MEDIA BASED LISTENING MATERIALS THROUGH
THE INTEGRATION OF POSITIVE CHARACTER EDUCATION FOR GRADE V
ELEMENTARY SCHOOL STUDENTS

ABSTRACT

This research was motivated by the students' low listening ability, which was caused by inappropriate teaching materials to improve students' listening
ability. Developing listening materials based on audio-visual media was expected to improve students' listening skills. The listening materials based on
audio-visual media were developed with the integration of positive character education for fifth-grade elementary school students. The goal that should
be achieved in the development of this teaching material was to produce valid, practical, and effective listening materials based on audio-visual media.
This type of research was research and development utilizing the 4-D model which consisted of the stages of defining, designing, developing, and
disseminating. The research data from the validity test were obtained through the RPP validation sheet and teaching materials. The data practicality
was collected through the lesson plan implementation, observation sheet, and teacher and student response questionnaires. The effectiveness was seen
from the activities and process of students' learning outcomes in the form of character assessment and students' listening skills. The collected data were
analyzed descriptively. The results of the validity test showed that the teaching materials produced were very valid. The results of observations,
questionnaires, and interviews with teachers also stated that this teaching material was practical. Meanwhile, the effectiveness test obtained the average
results. The results of the assessment of listening skills based on audiovisual media were also in the very good category, and it was found that 93% of
students were able to listen based on audiovisual media. Based on these results, it can be concluded that the listening materials based on audiovisual
media for grade V SD can be declared valid, practical, and effective.
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PENDAHULUAN

lImu sangat penting dalam kehidupan,
sehingga Kkita diwajibkan untuk menuntutnya.
Bahasa diperlukan dalam menuntut ilmu. Bahasa
merupakan alat komunikasi yang sangat penting,
dengan bahasa, manusia dapat menyatakan
perasaan, pendapat, serta berfikir dengan bernalar.
Agar komunikasi berjalan dengan lancar dan tidak
menimbulkan salah paham manusia perlu terampil
berbahasa. Dalam kehidupan dituntut setiap orang
harus memiliki berbagai pengetahuan agar
kehidupan bisa berjalan dengan mudah. Begitu
juga dengan pengetahuan bahasa. Semua kegiatan
dalam masyarakat tidak terlepas dari bahasa.
Semua orang menyadari bahwa interaksi sesama
manusia memerlukan bahasa untuk
berkomunikasi. Melalui bahasa, manusia dapat
berekspresi, menyampaikan pesan, ide, gagasan,
atau pendapat.

Manusia dituntut untuk menguasai
keterampilan berbahasa. Keterampilan tersebut
meliputi menyimak, berbicara, membaca, dan
menulis. Keempat keterampilan berbahasa ini
tidak dapat dipisahkan satu sama lain. Di antara
keempat keterampilan tersebut, yang menjadi
salah satu sorotan utama adalah keterampilan
menyimak. Keterampilan menyimak sangat
berkaitan dengan proses berpikir yang mendasari
bahasa dengan bahasa lisan. Menyimak
merupakan keterampilan yang pertama dialami
manusia dari keterampilan lainnya.

Keterampilan  menyimak  merupakan
aktivitas yang paling awal dilakukan oleh manusia
bila dilihat dari proses pemerolehan bahasa.
Sebelum anak dapat melakukan berbicara,
membaca apalagi menulis, kegiatan menyimaklah
yang pertama kali dilakukan (Tarigan, 2008:2).
Sejalan dengan hal tersebut Saddhono (2014:17)
mengatakan keterampilan menyimak merupakan
aktivitas atau kegiatan awal dilakukan oleh anak
manusia bila dilihat dari proses pemerolehan
keterampilan bahasa.

Aktivitas menyimak menduduki porsi
terbesar dari waktu keseharian hidup manusia.
Menurut Bird hasil penelitiannya bahwa seorang
mahasiswa pada perguruan tinggi dalam
perkuliahan membagi aktivitasnya sebagai berikut
: menyimak 42%, berbicara 25%, membaca 15%,

dan menulis 18% (dikutip Saddhono 2014:19).
Seiring yang dikemukakan oleh Rankin pada
umumnya seseorang menggunakan 45% waktunya
untuk menyimak, 30% untuk berbicara, 16%
membaca, dan hanya 9% saja untuk menulis
(dikutip Tarigan 2008:139). Berdasarkan hasil
penelitan tersebut sudah terlihat jelas keberhasilan
seorang siswa itu diawali dengan bagaimana
pemerolehan keterampilan menyimak siswa.

Oleh sebab itu, keterampilan menyimak
merupakan salah satu keterampilan berbahasa
yang harus dikuasai oleh anak sebelum menguasai
keterampilan lainnya. Kegiatan menyimak
mempunyai peranan yang sangat penting dalam
proses pembelajaran di SD sebab kemampuan
menyimak yang baik adalah kondisi awal untuk
menghasilkan prestasi belajar yang baik. Kegiatan
menyimak juga dapat menambah ilmu atau
wawasan peserta didik. Kegiatan ini dapat
dilakukan melalui radio, tv, atau langsung dari
narasumbernya. Melalui proses menyimaklah
seseorang mengenal konsep segala informasi baik
berupa ilmu pengetahuan maupun hal-hal lain
yang belum kita kenal. Di dalam pembelajaran
menyimak diharapkan agar peserta didik dapat
menangkap dan memahami pesan yang di
tuangkan ke dalam ide serta gagasan yang terdapat
pada materi atau bahan simakan.

Untuk mencapai hal itu, maka proses
pembelajaran menyimak dibuat semenarik
mungkin agar peserta didik tertarik dan fokus
selama proses pembelajaran. Guru dituntut kreatif
dalam merancang proses pembelajaran menyimak.
Idealnya dalam pembelajaran menyimak bahan
simakan dibacakan atau disajikan oleh guru, baik
secara lisan maupun menggunakan media yang
mendukung. Karena pada hakekatnya, dalam
proses pembelajaran menyimak peserta didik
hanya bertindak sebagai penyimak.

Siswa kelas V SD yang rata-rata berusia
9-11 tahun, umumnya menyukai cerita anak.
Cerita anak yang bersifat fiktif atau khayalan dan
fantasi dapat membawa pikiran dan jiwa mereka
memiliki imajinasi terhadap cerita tersebut.
Dengan alasan tersebut, cerita anak baik dijadikan
bahan ajar untuk mengasah keterampilan
menyimak intensif siswa. Hal ini selaras dengan
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Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar pada
KTSP 2006 SD/MI kelas V Semester Il pada
Standar Kompetensi butir 5, yaitu: memahami
cerita tentang suatu peristiwa dan cerita pendek
anak yang disampaikan secara lisan dan
Kompetensi Dasar pada butir 5.2
“Mengidentifikasi unsur cerita: tokoh, tema, latar,
amanat” (Depdiknas: 2006).

Pada pembelajaran  mengidentifikasi
unsur cerita, guru harus menyajikan cerita yang
akan diidentifikasi melalui media yang tepat dan
menarik bagi peserta didik. Proses pembelajaran
menyimak, khususnya menyimak cerita, peserta
didik dapat diberikan penanaman/pengembangan
karakter positif yang terdapat dalam cerita yang
dipelajarinya. Menurut Kemendiknas (2010:4),
pengembangan itu harus dilakukan melalui
perencanaan yang baik, pendekatan yang sesuai,
dan metode belajar serta pembelajaran yang
efektif. Sesuai dengan sifat suatu nilai, pendidikan
budaya dan karakter bangsa adalah usaha bersama,
oleh karenanya harus dilakukan secara bersama
oleh semua guru dan pemimpin sekolah, melalui
semua mata pelajaran, dan menjadi bagian yang
tak terpisahkan dari budaya sekolah.

Namun kenyataan di lapangan,
berdasarkan observasi yang peneliti lakukan pada
peserta didik kelas V SD Negeri 31 Jati Tanah
Tinggi, Kecamatan Padang Timur, guru dalam
proses pembelajaran menyimak, Kkhususnya
mengidentifikasi unsur dalam sebuah cerita,
menyuruh salah satu peserta didik untuk
membacakan teks cerita dan peserta didik yang
lain menyimak. Dalam proses pembelajaran guru
jarang menggunakan media pembelajaran yang
menarik dan sesuai dengan materi. Hal tersebut
membuat peserta didik menjadi jenuh dan proses
pembelajaran menjadi tidak menyenangkan,
sehingga peserta didik tidak termotivasi dalam
proses pembelajaran berlangsung. Jika hal ini
terus terjadi, maka peserta didik akan selalu
menghadapi permasalahan yang sama dalam
pembelajaran menyimak. Selain itu, dalam proses
pembelajaran guru tidak memberikan penanaman
sikap positif terhadap cerita yang dipelajari oleh
peserta didik.

Kondisi pembelajaran yang tidak efektif
dapat mengakibatkan kurangnya keterampilan
menyimak peserta didik, maka diperlukan

perbaikan terhadap proses pembelajaran terutama
bahan ajar yang digunakan guru. Salah satu upaya
yang bisa digunakan untuk  mengatasi
permasalahan di atas, perlunya pemilihan media
pembelajaran dengan tepat dan menyenangkan
sehingga dalam pembelajaran peserta didik
menjadi lebih fokus dan paham terhadap materi
yang disajikan guru. Hal ini sejalan dengan
pendapat Hamalik (dalam Azhar, 2006:4), bahwa
hubungan komunikasi akan berjalan lancar dengan
hasil yang maksimal apabila menggunakan alat
bantu yang disebut media komunikasi.
Penggunaan media sangatlah penting dalam

proses pembelajaran, karena dengan
menggunakan media peserta didik menjadi
bersemangat, termotivasi serta dapat

menumbuhkan minat peserta didik dalam
pembelajaran. Hal ini senada dengan pendapat
Rossi  (dalam  Wina, 2010:163), media
pembelajaran adalah seluruh alat dan bahan yang
dapat dipakai untuk mencapai tujuan pendidikan.

Media pembelajaran terdiri dari beberapa
jenis. Sejalan dengan pendapat Wina (2008 : 112),
media dalam pembelajaran sangat beraneka ragam
jenisnya, antara lain media audio, media visual,
dan media audio visual. Salah satu media yang
dapat digunakan dalam pembelajaran menyimak
adalah media audio visual. Hal tersebut senada
dengan pendapat Syaiful (2006:124), bahwa
media audio  visual memiliki  beberapa
keunggulan. Salah satu keunggulan dari media
audio visual menurut Hujair (2009:109) yaitu
menyajikan obyek secara konkret atau pesan
pembelajaran secara realistik, sehingga sangat
baik untuk menambah pengalaman belajar.

KAJIAN TEORETIS

Kegiatan menyimak yang benar ialah
melewati tahapan-tahapan mendengar, memahami,
menginterpretasi, mengevaluasi, dan menanggapi.
Sehingga kegiatan menyimak yang dilakukan
siswa sistematis.

Menurut Taufina (2015:11) ada beberapa
tahapan menyimak supaya komunikasi tidak
terputus atau terjadi kesalahpahaman informasi,
berikut tahapan menyimak.

a. Tahap Mendengar (Hearing)

Kita mendengarkan segala sesuatu dari

pembicara dan memprosesnya untuk memperoleh
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sebuah informasi yang baru maupun yang sudah
kita ketahui.
b. Tahap Memahami (Understanding)

Sekali stimulus tertentu telah dapat dikenal
suatu makna, atau identifikasi pun diberikan
kepada setiap butir yang ada. Setelah kita
mendengarkan pembicaraan pembicara, maka kita
akan merasa ingin mengetahui, mengerti, dan
memahami apa isi dari informasi yang Kita
dengarkan.

c. Tahap Menginterpretasi (Interpretating)

Kita mengintegrasikan atau menyatu
padukan apa yang kita dengar informasi lain yang
telah kita simpan dan rekam dalam otak kita. Oleh
karena itulah maka pengetahuan umum sangat
penting dalam tahap ini. Karena kalau proses
menyimak berlangsung, kita harus terlebih dahulu
harus mempunyai beberapa latar belakang atau
pemahaman mengenai bidang pokok pesan
tertentu.

d. Tahap Mengevaluasi (Evaluating)

Pada tahap ini, informasi baru yang telah
kita terima dikontraskan dan dibandingkan dengan
segala informasi yang telah kita miliki mengenai
hal tersebut. Proses ini akan menjadi paling mudah
berlangsung kalau informasi  baru justru
menunjang prasangka atau atau prakonsepsi kita.
e. Tahap Menanggapi (Responding)

Pada tahap ini, Kkita secara aktif
mengevaluasi apa-apa yang Kita dengar dan
menelusuri dari mana datangnya semua itu.Kita
mulai menolak dan menyetujui, mengakui dan
mempertimbangkan informasi tersebut berikut
sumber-sumbernya. Tahap ini adalah tahap
terakhir dalam menyimak, dimana penyimak
menerima dan menyerap hasil simakan kemudian
memberikan respon tanggapan terhadap apa yang
disimak, bisa berupa komentar, pertanyaan, dan
tanggapan yang lainnya.

Media audio visual merupakan media yang
dapat dilihat dan didengar. sejalan dengan Hujair
(2009:105), media audio visual adalah seperangkat
alat yang dapat memproyeksikan gambar bergerak
dan bersuara.Sedangkan menurut Mohammad
(2011:102), bahwa media audio visual adalah
media penyampaian pesannya dapat yang diterima
oleh indera pendengaran dan indera penglihatan

yang memproyeksikan unsur suara dan unsur
gambar.

Selanjutnya untuk mengembangkan bahan
ajar ini penulis mendesain proses pembelajaran
dengan mengintegrasikan pendidikan karakter
positif. Menurut Kemendiknas (2010:2-4) karakter
adalah watak, tabiat, akhlak, atau kepribadian
seserorang yang terbentuk dari hasil internalisasi
berbagai kebajikan (virtues) yang diyakini dan
digunkaan sebagai landasan untuk cara pandang,
berpikir, bersikap, dan bertindak. Pengembangan
budaya dan karakter bangsa hanya dapat dilakukan
dalam suatu proses pendidikan yang tidak
melapaskan peserta didik dari lingkungan sosial,
budaya masyarakat, dan budaya bangsa.

METODE PENELITIAN

Model pengembangan yang digunakan
pada penelitian ini adalah model 4-D. (four D
models) sebagaimana dikemukakan (Fauziah,
Sulaeman, & Chandra, 2020) model ini terdiri dari
empat tahap yaitu pendefenisian (Define) yaitu
mendefenisikan tentang kebutuhan sumber belajar
serta kebutuhan siswa, perancangan (Design)
proses pembelajaran yang menarik bagi siswa,
pengembangan (Development) melakukan uji
kelayakan oleh validator ahli dan praktisi yang
mengampuni bahan ajar dan keterampilan menulis,
dan penyebaran (Disseminate) melakukan uji coba
atas produk yang telah dinyatakan valid oleh
validator. Penelitian dilaksanakan di SDN 31 Jati
Tanah Tinggi dan 15 Jati Tanah Tinggi. Penelitian
dilaksanakan 3 April — 29 April 2017. Dengan
mengunakan intrumen-instrumen yang telah
divalidasi oleh validator ahli dan praktisi berupa
instrumen Validasi Bahan Ajar, respon guru dan
peserta didik terhadap praktikalitas bahan ajar,
aktivitas peserta didik, dan observasi penggunaan
bahan ajar.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini dimulai dengan proses
validasi instrumen yang akan digunakan dalam
proses pengembangan bahan ajar menyimak
berbasis media  audio  visual dengan
pengintegrasian pendidikan karakter positif di
mana hasil yang diperoleh .
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Tabel 1. Hasil Penilaian Instrumen oleh Validator Ahli

No Instrumen Jumlah Skor Penilaian dari Rata-rata Kategori
Validator (%)
V1 V2 V3
1  Validasi bahan ajar. 78.6% 92.9% 75.0% 82.2 Sangat Valid
2 Lembar respon guru terhadap 92.9% 92.9% 53.6% 79.8 Valid
praktikalitas bahan ajar.
3 Lembar respon peserta didik 92.9% 85.7% 89.3% 89.3 Sangat Valid
terhadap praktikalitas.
4 Lembar observasi pembelajaran. 85.7% 85.7% 57.1% 76.2 Valid
5 Lembar observasi aktivitas 92.9% 85.7% 46.4% 75 Valid
peserta didik menggunakan
bahan ajar
Selanjutnya, setelah melakukan proses validasi bahan ajar. Berikut hasil validasi bahan
validasi instrumen maka akan dilakukan proses ajar.

Tabel 2. Hasil Validasi Bahan Ajar oleh Validator Ahli

Nilai

No Aspek yang Dinilai Validasi (%) Kategori

1 Aspek isi 88.6% Sangat Valid

2 Aspek kebahasaan 83.3% Sangat Valid

3 Aspek penyajian 83.3% Sangat Valid

4 Aspek kegrafikaan 80% Valid

Rata-rata 83.8% Sangat Valid

Sebagaimana tabel 2 diperoleh hasil Proses pembelajaran yang dilakukan
validasi dengan kategori sangat valid maka bahan meliputi aspek penilaian berdasarkan pada
ajar akan diujicobakan pada siswa kelas V sekolah indikator penilaian menyimak berbasis media
dasar dengan mengikuti tahapan dari menyimak audio visual. Berikut ini hasil dari proses
berbasis media  audio  visual dengan menyimak berbasis media audio visual pada
pengintegrasian karakter positif yang telah tahapan ujicoba.

dikembangkan pada bahan ajar yang digunakan.

Tabel 3. Hasil Observasi Aktivitas Peserta Didik Uji Coba

No Pertemuan Aktivitas yang Rata-rata Kategori
diamati (%)
Visual Oral
Activiti Activi
es ties
1 Pertemuan | 89 72 80.5% Baik
2 Pertemuan Il 72.2 83.3 77.8% Baik
3 Pertemuan 111 83.3 89 86% Sangat Baik
Rata-rata 81.4% Sangat Baik
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Tabel 4. Hasil Penilaian Proses Keterampilan Menyimak Uji Coba

No Penilaian Nilai Rata-rata Kelas (%) Rata- Kategori
Menyimak LKS LKS LKS rata
[ 1 1l
1 Mengidentifikasi 92.5 90 97.5 93.3 Sangat
tokoh Tinggi
2 Mengidentifikasi 80 75 80 78.3 Tinggi
latar
3 Mengidentifikasi 82.5 82.5 77.5 80.9 Tinggi
tema
4 Mengidentifikasi 85 87.5 82.5 85 Sangat
amanat Tinggi
5 Menyimpulkan 77.5 82.5 80 80 Sangat
isi cerita Tinggi
Rata-rata 83.5 83.5 83.5 83.5 Sangat
Tinggi
Tabel 3 dan 4 menunjukkan bahwa aktivitas peserta didik sangat baik dalam

pertemuan ke-1, ke-2 dan ke-3 pada sekolah uji
coba hasil observasi aktivitas peserta didik
memiliki rata-rata 81.4% denga kategori sangat
baik dan hasil penilaian proses Keterampilan
Menyimak secara keseluruhan memiliki rata-rata
persentase 83.5% dengan kategori sangat tinggi.
Artinya, ketika proses pebelajaran berlangsung,

memahami dan menggunakan bahan ajar yang
dikembangkan.

Selanjutnya pada sekolah penyebaran
hasilnya menunjukan peningkatan yang Dbaik.
Berikut ini hasil observasi aktivitas peserta didik
dan penilaian proses keterampilan menyimak pada
sekolah penyebaran.

Tabel 5. Hasil Observasi Aktivitas Peserta Didik Penyebaran

N Pertemuan Aktivitas yang diamati Rata-rata Kategori
0 Visual Oral (%)
Activiti Activities
es

1 Pertemuan | 100 72.2 86.1 Baik
2 Pertemuan I1 83.3 100 91.7 Sangat Baik
3 Pertemuan I11 88.9 100 94.4 Sangat Baik

Rata-rata 90.8 Sangat Baik

Tabel 6. Hasil Penilaian Proses Keterampilan Menyimak Penyebaran

No Penilaian Nilai Rata-rata Kelas (%6) Rata-rata Kategori
Menyimak LKS I LKS I LKS I

1 Mengidentifikasi tokoh 87.5 95 95 925 Sangat Tinggi

2 Mengidentifikasi latar 90.1 82.5 85 85.9 Sangat Tinggi

3 Mengidentifikasi tema 82.5 80 82.5 82 Sangat Tinggi

4 Mengidentifikasi amanat 82.5 82.5 82.5 82.5 Sangat Tinggi

5 Menyimpulkan isi cerita 90 87.5 90 89.2 Sangat Tinggi
Rata-rata 86.5 85.5 87 86.4 Sangat Tinggi
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Tabel 5 dan 6 menunjukkan bahwa

pertemuan ke-1, ke-2 dan ke-3 pada sekolah
penyebaran hasil observasi aktivitas peserta didik
memiliki rata-rata 90.8% denga kategori sangat
baik dan hasil penilaian proses Keterampilan
Menyimak secara keseluruhan memiliki rata-rata
persentase 86.4% dengan kategori sangat tinggi.
Artinya, ketika proses pebelajaran berlangsung,

aktivitas

peserta didik sangat baik dalam

memahami dan menggunakan bahan ajar yang
dikembangkan.

Hasil penelitian pengembangan yang telah

dilakukan, akan diuraikan lebih lanjut terutama
yang berkaitan dengan validitas, praktikalitas, dan

efektivitas

bahan ajar yang dikembangkan

mengambarkan bahwa Isi bahan ajar telah dapat
mencapai kompetensi dasar yang diplih. Selain itu,

penggunaan

bahasa dalam  bahan  ajar

menggunakan kalimat yang sederhana dan mudah
dipahami oleh peserta didik. Kalimat demi kalimat
menggunakan ejaan yang tepat. Praktikalitas dari
bahan ajar yang dikembangkan khususnya untuk
keterampilan menyimak berbasis media audio
visual sudah bersifat kepraktisan, artinya mudah
dalam melaksanakannya, mudah pemeriksaannya,
dan dilengkapi dengan petunjuk-petunjuk yang
jelas sehingga memudahkan guru dan peserta didik
dalam pemakaian perangkat pembelajaran yang
digunakan. Selanjutnya, tingkat efektivitas bahan

ajar

juga diperkuat oleh data pada tahap

penyebaran.

SIMPULAN DAN REKOMENDASI

Simpulan penelitian ini yaitu :

1. Telah dihasilkan bahan ajar menyimak dengan

audio visual di kelas V SD dengan kategori
sangat valid. Hal ini dapat dilihat berdasarkan
hasil validasi bahan ajar menyimak dengan
audio visual oleh validator yang telah
dilaksanakan. Hasil ini memberi gambaran
bahwa bahan ajar menyimak dengan audio
visual yang dikembangkan telah valid dan
dapat digunakan dalam melaksanakan proses
pembelajaran. Dapat dilihat kevalidan bahan
ajar  dikarenakan  bahan ajar  yang
dikembangkan telah sesuai dengan tuntutan
kurikulum, penyajian materi telah sesuali
dengan indikator yang dirumuskan dan sesuai
dengan perkembangan peseta didik. Selain itu,

penggunaan bahasa dalam bahan ajar
menggunakan kalimat yang sederhana dan
mudah dipahami oleh peserta didik.
Praktikalitas bahan ajar menyimak dengan
audio visual di kelas V SD secara keseluruhan
pada kategori sangat praktis. Hal ini diperoleh
dari hasil pengamatan terhadap guru yang
mengajar, respon guru, respon peserta didik,
dan lembar observasi penggunaan bahan ajar.
Hasil ini memberikan gambaran bahwa bahan
ajar sangat praktis dan dapat membantu dalam
melaksanakan proses pembelajaran. Dapat
dilihat kepraktisan respon guru bahwa bahan
ajar yang dikembangkan berbeda dengan
bahah ajar sebelumnya dan mudah digunakan
dalam melaksanakan pembelajaran.
Kepraktisan respon peserta didik terlihat dari
respon peserta didik yang menyatakan bahwa
bahan ajar memudahkan peserta didik dalam
menyimak. Media audio visual yang terdapat
pada bahan ajar dapat membantu peserta didik
membuat deskripsi cerita sehingga dapat
dikembangkan menjadi cerita yang utuh dan
padu. Selain itu, bahan ajar yang didesain
dengan warna yang menarik membuat peserta
didik senang dalam melaksanakan
pembelajaran. Kepraktisan lembar observasi
dapat dilihat dari ketertarikan, antusias, dan
keterlibatan aktif peserta didik dalam
mengerjakan berbagai tugas yang ada pada
bahan ajar.

Efektivitas bahan ajar menyimak dengan
audio visual di kelas V SD dapat diketahui
melalui aktivitas peserta didik, penilaian
proses, dan penilaian hasil menulis narasi
peserta didik. Aktivitas peserta didik
dinyatakan sangat baik dikarenakan hasil
pengamatan oleh observer bahwasanya
peserta didik tidak kesulitan dalam
melaksanakan proses pembelajaran dan dapat
mengikutinya dengan baik, baik di sekolah uji
coba maupun di sekolah implementasi.
Penilaian proses menyimak peserta didik
dinyatakan sangat baik dikarenakan peserta
didik telah mampu mengikuti tahap-tahap
dalam kegiatan pembelajaran. Sedangkan
untuk penilaian hasil menyimak peserta didik
dinyatakan sangat baik karena pada sekolah
uji coba hanya 2 orang peserta didik dari 18
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orang peserta didik yang tidak tuntas pada
pertemuan 1, pada pertemuan 2 dan 3 terjadi
peningkatan yaitu semua peserta didik tuntas
dalam pembelajaran. Pada  sekolah
implementasi juga dinyatakan sangat baik,
karena hanya 1 orang peserta didik dari 18
orang peserta didik yang tidak tuntas pada
pertemuan 1, pada pertemuan 2 dan 3 terjadi
juga peningkatan, yaitu semua peserta didik
tuntas dalam melaksanakan pembelajaran.
Sebagaimana hasil penelitian ini penulis
mengajukan  beberapa  rekomendasi  yang
berhubungan dengan pengembangan bahan ajar
menyimak berbasis media audio visual dengan
pengintegrasian pendidikan karakter positif
peserta didik yaitu : 1) guru memahami dengan
benar pelaksanaan menyimak berbasis media
audio visual dengan baik agar tujuan pembelajaran
dapat tercapai secara maksimal dengan
mengunakan bahan ajar yang dikembangkan; 2)
untuk peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat
dijadikan referensi untuk membuat penelitian yang
berhubungan dengan media audio visual.
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